BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini di lakukan untuk menguji pengaruh likuiditas, struktur aset,

profitabilitas terhadap kebijakan utang secara parsial maupun simultan. Simpulan

yang di peroleh dari hasil penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Likuiditas (CR) memperoleh nilai t sebesar -5,429 dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 dan menunjukkan nilai t yang negatif.
Dengan demikian Haz di tolak, yang berarti likuiditas yang di proksikan dengan
Current Ratio (CR) berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan utang
(DAR). Hal ini sejalan dengan penelitian dari Kusumi dan Eforis (2020) dan
Masril et al. (2021) yang menyatakan bahwa likuiditas (CR) berpengaruh
terhadap kebijakan utang (DAR).

Struktur Aset memperoleh nilai t sebesar -1,298 dengan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,198 dan menunjukkan nilai t yang negatif.
Dengan demikian Ha, di tolak, yang berarti struktur aset tidak berpengaruh
terhadap kebijakatan utang (DAR). Hal ini sejalan dengan penelitian dari
Kusumi dan Eforis (2020) yang menyatakan bahwa struktur aset (SAT) tidak
berpengaruh terhadap kebijakan utang (DAR).

Profitabilitas memperoleh nilai t sebesar -0,601 dengan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,550. Dengan demikian Has di tolak, yang berarti
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan utang (DAR). Hal ini
sejalan dengan penelitian dari Fardianti dan Ardini (2021) yang menyatakan
bahwa profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap kebijakan utang (DAR).

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, terdapat variabel lain yang mempengaruhi

kebijakan utang (DAR) yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Hal ini di lihat dari
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nilai adjusted R? sebesar 25,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
likuiditas, struktur aset, profitabilitas mampu menjelaskan variabel kebijakan utang
sebesar 25,1% dan sisanya sebesar 74,9% di jelaskan oleh variabel lain di luar
model regresi yang tidak di uji dalam penelitian ini.

5.3 Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, saran yang dapat di berikan untuk
penelitian selanjutnya terkait kebijakan utang sebagai berikut:

Menambahkan variabel independen lain yang di perkirakan dapat mempengaruhi
kebijakan utang, seperti kepemilikan institusional, free cash flow, kebijakan

dividen, dan ukuran perusahaan.

5.4 Implikasi
Dalam penelitian ini dapat di buktikan bahwa:

1. Likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan utang. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan likuiditas tinggi cenderung
mengurangi penggunaan utang karena mampu memenuhi kebutuhan
operasionalnya dengan aset lancar yang dimiliki. Sehingga, mencerminkan
pentingnya dalam manajemen kas dan aset lancar dalam menjaga stabilitas
keuangan perusahaan.

2. Struktur Aset tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan utang. Hal ini
mengindikasikan bahwa proporsi aset tetap dalam perusahaan tidak menjadi
faktor utama dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan utang di
perusahaan infrastruktur.

3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan utang. Dengan
hal ini, menggambarkan bahwa tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan
tidak menjadi dasar utama dalam menentukan besarnya pendanaan melalui

utang.
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